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SUMMARY 

 
 

HUSNUL FAJRI. Description of The Harvest and Post-Harvest of Rice in Tidal 

Paddy Fields in Mulia Sari Village Banyuasin Distric  (Supervised by HASBI and 

TAMARIA PANGGABEAN). 

Paddy is commodity of food crop in which its productivity is tried to be 

increased by using efforts such utilization of tidal swamp lowland and one of the 

method was the using of tidal land. Whoever some problems existed in rice 

production such as yield losser during harvest and post-harvest stages resulting in 

under optimum production. The objective of research was to study paddy 

harvesting and post-harvesting management on tidal swamp lowland at Mulia 

Sari, Tanjung Lago, Banyuasin, South Sumatera. Research was done from January 

2015 to March 2016. Research used survey method with purposive sampling. The 

result showed that, paddy harvesting and post-harvesting at Mulia Sari were 

conducted by using traditional tools such sickle for harvesting, canvast for drying, 

and canvas for storage. Availability of supporting tools paddy for harvesting and 

post-harvesting was still limited. Harvesting process was conducted by using Indo 

combine harvester, power thresher for threshing, box drier for drying, and rice 

huller for milling. Farmers have not done good harvesting and post-harvesting 

management yet, especially on harvesting threshing, drying, and storage. 

 

Keywords : paddy, tidal swamp lowland, harvesting, post-harvesting. 



RINGKASAN 

 
 

HUSNUL FAJRI. Gambaran Penanganan Panen dan Pascapanen Padi di Sawah 

Pasang Surut di Desa Mulia Sari Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh HASBI 

dan TAMARIA PANGGABEAN). 
Padi merupakan komoditas tanaman pangan yang diupayakan 

produktivitasnya terus meningkat diantaranya dengan pemanfaatan lahan pasang 

surut. Tetapi, pada pelaksanaan produksi padi di lahan tersebut mengalami 

masalah diantaranya adalah tingkat kehilangan hasil produksi  pada proses panen 

dan pascapanen. Kondisi tersebut menyebabkan hasil produksi yang diperolah 

masih kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari gambaran 

penanganan panen dan pasca panen padi pada sawah pasang surut di Desa Mulia 

Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Januari 2015 – Maret 2016. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan metode survei dengan penarikan contoh 

sampel dilakukan secara purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian, 

kegiatan panen dan pascapanen padi di Desa Mulia Sari masih banyak petani 

yang menggunakan alat tradisional antara lain pada kegiatan pemanenan 

menggunakan sabit, pengeringan menggunakan alas terpal dan penyimpanan 

menggunakan alas biasa atau terpal. Ketersediaan alat dan mesin pendukung 

panen dan pascapanen padi di Desa Mulia Sari masih terbatas. Pada kegiatan 

pemanenan menggunakan Indo combine harvester, perontokan menggunakan 

power thresher, penggilingan menggunakan rice huller, pengeringan 

menggunakan box dryer. Petani belum melaksanakan dan memperhatikan 

penanganan panen dan pascapanen padi dengan baik dan benar, terutama pada 

proses pemanenan, perontokan, pengeringan dan penyimpanan. 

 

Kata kunci : padi, sawah pasang surut, panen, pascapanen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang dengan kegiatan 

perekonomian yang bergerak pada bidang pertanian. Salah satu produk pertanian yang 

sangat berkembang yaitu beras, karena sebagian besar penduduk Indonesia 

mengkonsumsi beras (Nainggolan, 2001). Tanaman padi merupakan salah satu 

komoditas pangan yang terdapat di Indonesia, salah satunya adalah Sumatera Selatan. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki program lumbung 

pangan nasional yang dilatar belakangi ketersediaan potensi sumber daya lahan yang 

variatif.   

Menurut Badan Pusat Statistika (2013), luas areal persawahan provinsi 

Sumatera Selatan mencapai 795,172 Ha dengan produktivitas 45,19 kuintal/Hektar. 

Salah satu jenis persawahan yang terdapat di Sumatera Selatan adalah lahan sawah 

pasang surut. Mengingat  hal tersebut, provinsi Sumatera Selatan ini berpotensi besar 

dalam hal mendukung pertanian.  

Menurut Irsan et al., (2012), upaya meningkatkan produksi beras nasional terus 

dilakukan yaitu dengan cara memanfaatkan lahan pasang surut yang banyak ditemui di 

Sumatera Selatan. Lahan pasang surut berbeda dengan lahan irigasi atau lahan kering.  

Perbedaannya yaitu tingkat kesuburan tanah, ketersediaan air, dan teknik 

pengolahannya. Ketersediaan lahan pasang surut sangat luas dan dapat dimanfaatkan 

untuk usaha pertanian (Halimahtussakdiah, 2013). Berdasarkan hal tersebut, lahan 

pasang surut memiliki potensi yang cukup baik untuk produksi tanaman padi. 

Proses produksi hasil pertanian, khususnya padi harus dilakukan secara lebih 

terencana, baik dalam produktifitas, kualitas, maupun waktu panen dan pascapanen 

padi sehingga bisa menghasilkan produksi secara maksimal (Sutrisno, 2007). Kendala 

yang sering timbul dalam penanganan pascapanen padi adalah tingginya kehilangan 

hasil selama kegiatan tersebut.  Kegiatan pascapanen meliputi proses pemanenan padi, 

penyimpanan padi, perontokan padi, pengeringan padi, dan penggilingan padi hingga 

menjadi beras. Dari tahapan-tahapan tersebut bisa saja terjadi penurunan susut mutu 

beras yang dihasilkan (Lisyawati, 2007). 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kehilangan hasil pada saat panen 

yaitu umur panen, kadar air panen, alat panen dan cara panen, serta perilaku 

tenaga kerja dalam proses pemanenan berlangsung (Sudaryono et al., 2007). Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Nugraha (2011), bahwa faktor yang 

menyebabkan penurunan hasil panen disebabkan oleh teknologi yang belum 

sesuai secara teknis,  tidak ada intensif harga produk seperti gabah atau beras 

yang mutunya lebih baik sehingga petani mengabaikan penanganan padi yang 

baik.   

Menurut Badan Standar Nasional (2008), persyaratan mutu beras terbagi secara 

umum dan khusus. Syarat umum yaitu meliputi : bebas hama dan penyakit, bebas bau 

apek, asam atau bau asing lainnya, bebas dari campuran dedak dan bekatul,  bebas dari 

bahan kimia yang membahayakan dan merugikan konsumen, sedangkan syarat khusus 

beras berdasarkan pada komponen mutu yaitu derajat sosoh, kadar air, butir kepala, 

butir patah, butir menir, butir merah, butir kuning atau rusak, butir mengapur, benda 

asing, dan butir gabah. Rendahnya mutu gabah disebabkan oleh tingginya kadar 

kotoran dan gabah hampa serta butir mengapur yang mengakibatkan rendahnya 

rendemen beras giling yang diperoleh (Setyono et al., 2000).  

Berdasarkan hal di atas, perlu adanya tindakan lebih lanjut dalam hal 

penanganan kegiatan panen dan pascapanen padi terutama di daerah pasang surut 

yang dapat membantu petani dalam hal meningkatkan mutu padi sehingga 

tercapailah kuantitas padi yang diinginkan. 

 

1.2. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran penanganan 

panen dan pascapanen padi di sawah pasang surut di Desa Mulia Sari, Kecamatan 

Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 
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